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ABSTRAK

Perbanyakan pada tanaman kakao merupakan rangkaian kegiatan dari pemindahan
kecambah kemedia pembibitan sampai bibit siap tanam di lapang. Perbanyakan
vegetative kakao pada umumnya dilakukan dengan cara sambung pucuk dan
okulasi. Perbanyakan vegetative akan menghasilkan tanaman yang secara genetic
sama dengan induknya sehingga di peroleh pertanaman kakao yang seragam, baik
produktivitas maupun mutu hasilnya. Perbanyakan vegetative yang sering
dilakukan pada perkebunan besar yakni secara okulasi pada bibit kakao yang
berumur 3-5 bulan dengan diameter 3-4 cm, dan dapat di peroleh keberhasilan
okulasi 90 %. Untuk memaksimalkan Keberhasilan padaokulasi yakni untuk
praktikan dan alat yang digunakan harus steril, serta bahan yang digunakan harus
baru dan entres harus dalam keadaan sehat dan tidak terserang vsd, selain itu
keterampilan dalam Okulasi dan ketepatan waktu juga mempengaruhi okulasi,
dari factor tersebut iklim yang tidak menentu juga berpengaruh pada hasil akhir
okulasi. Okulasi dibuka pada minggu ke 3 dengan membuka plastic secara
perlahan, pada okulasi hidup dilakukan pemotongan pada ujung batang bawah
kurang lebih dengan jarak 5 cm dari pertautan okulasi.  Perawatan setelah
pembukaan plastic okulasi yakni penyiraman dengan teratur dan pengupiran daun
secara berkala. Prosentase hidup berturut turut mulai dari bedengan 1 sampai
dengan 4 yakni sebesar 88%, 68%, 72% dan 84% pada pengamatan pertama.
Serta sebesar 72%, 64%, 68% dan 80%, pada akhir pengamatan. Waktu yang
dibutuhkan dalam melaksanakan okulasi yakni rata-rata 2 menit 55 detik,
sedangkan dalam melaksanakan okulasi per 25 bibit membutuhkan waktu 1 jam
25 menit.
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